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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Menurut Suharsimi  Arikunto (2006:118) obyek pernatit adalah:

“fenomena atau masalah penelitian yang telah desstmenjadi suatu konsep
atau variabel”. Obyek penelitian ditemukan melglada subyek penelitian.Objek
penelitian penulis kali ini adalah kualitas sistdam kepuasan pengguna.Kualitas
sistemterdiri dari enam dimensi yaitu keterlibatmgpguna dalam proses
pengembangan sistem, kemampuan teknik personahsistformasi, dukungan
manajemen puncak, formalisasi pengembangan sistEmmiasi,perceived ease
of use, dan perceived usefulneSedangkankepuasan penggunadiukur melalui

kualitas informasi.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Pendlitian

Suatu penelitian memerlukan adanya metode pemelk@aena metode
penelitian akan memberikan langkah-langkah di dalamlakukan suatu
penelitian.Adapunmenurut . Nazir (2009:84) mendeiliais bahwa:’desain
penelitian adalah semua proses yang diperlukanmdgteerencanaan dan
pelaksanaan penelitian”. Sehingga bisa dikatakahwladesain penelitian
diperlukan untuk melakukan penelitian mulai dahiaga awal berupa merumuskan

masalah hingga sampai pada tahap pelaporan hasiitgn.
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Penelitian ini dirancang sebagai suatu penelitiaeskdptif dan
verifikatif. Menurut Nazir (2009:85),tujuan peneaditi deskriptif adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secstenstis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungatarafenomena yang diselidiki.
Suharmini Arikunto (2006:8) menyatakan bahwa “piael yang bertujuan untuk
mengecek hasil penelitian lain inilah yang dibesim@a penelitian verifikatif”.
Jenis penelitian verifikatif menguji kebenaran suaipotesis yang dilakukan
melalui pengumpulan data di lapangan.

Melalui penelitian deskriptif dapat diperoleh degkr mengenai
bagaimana kualitas sistemSAP dan kepuasan penggdanaoutput yang
dihasilkan oleh sistem SAP di PT PLN DJBB.Pendilitigerifikatif bertujuan
untuk menguji apakah kualitas sistemSAP berpengarmrhadap kepuasan
pengguna di PT PLN DJBB.

Berdasarkan pada penelitian yang bersifat deskdpti verifikatif, maka
metode penelitian yang digunakan adalah mesodeeylJIber Silalahi (2009: 30)
mengemukakan bahwa: “Metode survei digunakan untakjelaskan hubungan
antara dua atau gejala atau variabel. Melalui pearelini diketahui bagaimana
korelasi antara dua variabel atau lebih baik degi 9ola, arah, sifat, bentuk,
maupun kekuatan hubungannya”.

Sedangkan menurut Masri Singarimbun dan Sofian nBif¢1995: 3)
mengemukakan bahwa : “ survei adalah penelitiang yarengambil sampel

darisuatu populasi dan menggunakan kuesioner sedagpaengumpulan data”.
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Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan pespladengan cara
melakukan pengukuran secara cermat terhadap fermontententu dan
menjelaskan hubunganantara variabel-variabel megdahgujian hipotesis dengan
menggunakan tes statistik.Penelitian ini dilakukariuk mengetahui pengaruh
kualitas sistem terhadap kepuasan penggunabaikassicaultan maupun secara

parsial.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisas Variabel

Sugiyono (2008:58) mendefinisikan variabel perstitisebagai berikut:
“segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang pkitetaoleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang temkebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengaabeh lainnya
terdapat berbagai macam variabel, diantaranyabelriadependen dan variabel
dependen.Menurut Sugiyono (2008; 59) variabel irddpn atau sering disebut
variabel bebas adalah:“variabel yang mempengartdu gang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependerkdtgti Variabel independen
dalam penelitian ini adalah kualitas sistem.

Menurut Sugiyono (2008;59) variabel dependen atating disebut
variabel terikat adalah:“variabel yang dipengarathu yang menjadi akibat
karena adanya variabel independen (variabel beb¥g)iabel dependen dalam

penelitian ini adalah kepuasan pengguna.
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Untuk keperluan pengujian, variabel tersebut pelijabarkan kedalam

indikator-indikator variabel yang bersangkutan. pua indikator-indikator

variabel yang telah disebutkan adalah sebagaidterik

1. Independen
Kualitas

(De Lone dan Mg
Lean, 2003)

Sistem

Tabel 3.1
Variabel, Definisi Operasional, Indikator, Skala, dan Instrumen

Kualitas sistem berar

i a. Keterlibatan

performa daribeberapa pengguna dalan
komponensistem proses
informasi, yang merujuk  pengembangan
pada seberapa balk sistem
kemampuan perangkat

keras bardware,

perangkat lunak

(softwarg,

kebijakan/manusia b. Kemampuan
(brainware, dan teknik personal
prosedur procedurg sistem informasi
dari sistem informas

dapat menyediakapn

informasi kebutuhar

pengguna

c. Dukungan
manajemen
puncak

d. Formalisasi
pengembangan
sistem informasi

- Turut serta dala
pengembangan dan
pemeliharaan sistem

- Menambah
pengetahuan dan
pemahaman  user

-

dalam bidang sisten
informasi

- Kemampuan teknik
personal Sl yang
dimiliki dalam

menjalankan sistem
yang ada baik ity

Ordinal

Ordinal

kemampuan
spesialis atau
kemampuan umum

- Kesesuaian antara

kemampuan dengan
pekerjaan

- Menetapkan
definisi, sasaran dah
tujuan
pengembangan
sistem informasi

- Mengevaluasi
program
pengembangan
sistem informasi

- Memberikan
dukungan dana bagi
pengembangan Sl

- Penyerahan laporan
proyek kepads
manajemen Sl

- Format dokumentasi
yang terstandarisasi

- Teknik dan waktu
pencatatan

Ordinal

Ordinal
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- Biaya
pengembangan Sl

- Pengenalan terhadap
pengendalian Sl

e. Perceived Ease aof - Software Ordinal
Use akuntansimudah
digunakan

- Software akuntansi
mudah diadaptasika

f. Perceive Ordinal
Usefulness - Meningkatkan
kinerja usedan
departemen

- Mempermudahuser
dalam
menyelesaikan
pekerjaan

- Secara keseluruhan
software akuntang

=

yang digunakar
bermanfaat dalam
pekerjaaruser
2. Dependen
Kepuasan Menunjukkan respon - Relevan Ordinal
Pengguna(Doll seberapa jauh pengguna - Konten (isi) sesuai
dan = Torkzadeh puas dan percaya pada dengan kebutuhan
dan McLean,| sistem informasi yang - Memenuhi tujuan
2003) digunakan untuk penerapan sistem
memenubhi kebutuhap - Andal Ordinal
mereka serta pengguna - Penyajian jujur dan
merasakan manfaat ddri akurat
outputsistem (informasi - Bebas dari kesalahan
yang diperoleh - Lengkap Ordinal
- Kelengkapan
informasi dalam
pengambilan
keputusan
- Tepat Waku Ordinal

- Tepat waktu dan
sesuai ketentuan
Terencana dan
sistematis

- Mudah Dipahami Ordinal
Penyajian informasi
berdasarkan format
standar yang

dibutuhkan
- Informasi mudah
dipahami
- Dapat Ordinal
Diverifikasi - Memeriksa
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kebenaran hasil ole
yang berkompeten.

3.2.3 Populas dan Sampel Pendlitian
3.2.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2008:115) populasi adalah: “walageneralisasi yang
terdiri atas:subjek/objek yang mempunyai kualitas Barakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan kemand ditarik
kesimpulannya”.Populasi mencakup segala hal, tarknasnda-benda alam, dan
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek.

Menurut Mudrajad Kuncoro (2003: 103) populasi adal&kelompok
elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orajek,dkansaksi, atau kejadian
di mana kita tertarik untuk mempelajarinya atau jadinobjek penelitian”.
Sedangkan menurut Nur Indriantoro dan Bambang Sag@®02: 115) populasi
(population) - yaitu: “sekelompok orang, kejadian atau segalauat yang
mempunyai karakteristik tertentu”. Dalam penelitiah yang menjadi populasi
adalah seluruh penggumnaér) sistem informasi akuntansi SAP di bagian

keuangan PT. PLN DJBB sebanyak 30 orang.

3.2.3.2 Sampe
Pengambilan sebagian subjek dari populasi dinamakampel. Menurut

Mudrajad Kuncoro (2003: 103) sampel adalah: “sumtopunan bagianstbsex
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dari unit populasi”.Menurut Sugiyono (2008:116) gaiadalah: “bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasigebut”.

Populasi dalam penelitian ini sedikit maka selupgpulasi dijadikan
sampel sehingga teknik pengambilan sampel yangndign yaitusampling
jenuh (sensus). Menurut Sugiyono (2009: 122) samplimyheadalah: “teknik
pengambilan sampil bila semua anggota populasndigan sebagai sampel”.

Sampel penelitian iniyaitu seluruh penggwsaf) sistem informasi
akuntansi di bagian keuangan PT. PLN DJBB.Pemilirmampel hanya
penggunafser) sistem informasi akuntansi di bagian keuangan s$aj@ena
mereka dianggap paling berperan dalam menghasilkbormasi keuangan,
bagian keuangan membuat laporan akuntansi keualagaakuntansi manajemen
dengan sumber data yang sama sehingga mereka riemgeagaimana kualitas
SAP sekaligus mengetahui bagaimana kualitas infairfpatpu) yang dihasilkan
oleh sistem SAP tersebut. Sedangkan unit analiars genelitian ini adalah
penggunayang meliputi manajer,supervisor, dangtafiy menggunakan sistem
informasi akuntansi SAP di bagian keuangansebarB@korang.Data yang
terkumpul hanya 20 set kuesioner karena manajersdpervisor dari masing-

masing bagian sebanyak 10 orang tidak mengembalikasioner.

3.24 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan perdsgitgan tiga cara,

yaitu:
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1. Kuesioner Quesionairg, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan
membuat daftar pertanyaan yang berkaitan dengaek olging akan diteliti,
diberikan kepada pimpinan atau pihak yang berweraag bagian lain yang
berhubungan langsung dengan objek yang ditelitiuyhagian keuangan,
bagian distribusi, dan bagian sumber daya manusia.

Menurut Husein Umar (2003: 49) kuesioner merupdkaatu pengumpulan
data dengan memberikan atau menyebarkan daftaanyegn/pernyataan
kepada responden dengan harapan memberikan retgsodaditar pertanyaan
tersebut”.

Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung oé&sponden dengan
memberi tanda pada jawaban yang telah disediakams Jangket yang
digunakan penulis adalah angket tertutup dan tdatstr, artinya jawaban
responden pada setiap pernyataan atau pertanya@iat tpada sejumlah
alternatif yang disediakan dan responden tidak rdikesempatan untuk
memberikan jawaban lain selain jawaban-jawaban vasegiakan.

2. Wawancara Ifterview), yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara
tanya jawab dengan pimpinan atau pihak yang bemgeagau bagian yang
berhubungan langsung dengan objek yang ditelitws¥eara yang dilakukan
berupa wawancara tidak terstruktur. Menurut Sugdyo2008:197),
wawancara tidak terstruktur adalah: “wawancara \aelgas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telakstersecara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya”. Pedoman an@ava yang

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasaj@mg akan ditanyakan.
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Wawancara dilakukan ke bagian keuangan untuk mahgesistem apa yang
digunakan dan bagaimana penggunaan sistem itu ¢gedlammahaan.
3. Telaah Kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakutengan membaca buku

literatur dan sumber data lain yang relevan demgasalah yang dikaji.

3.2.5 Pengembangan I nstrumen

Pengembangan instrumen dalam penelitian ini adalahyang dipakai
untuk menghimpun data.Data yang dikumpulkan itditedari data primer dan
data sekunder. Salah satu cara mengumpulkan datzerpmadalah dengan
menggunakan koesioner yang merupakan alat komunigeseliti dengan
responden.

Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan datardgpenelitian ini
adalah skala likert. Menurut Ulber Silalahi (20229) skala likert adalah: “teknik
penskalaan banyak digunakan terutama untuk mengsikap, pendapat, atau
persepsi seseorang tentang dirinya atau sekelormpmkg yang berhubungan
dengan suatu hal”. Skala ini sering disebut sebsgamated scalgang berisi
sejumlah pernyataan dengan kategori respon.

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukjabarkan menjadi
indikator variabel, kemudian indikator tersebuadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang berupa pertangdam pernyataan. Dalam
skala Likert, jawaban yang dikumpulkan dapat bempgayataan positif ataupun
pertanyaan negatif. Untuk setiap item pertanyaasitipb@kan diberi bobot skor

1(satu)-5(lima).
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Untuk setiap item pernyataan positif akan dibebdi sebagai berikut:

Tabel 3.2
Pernyataan Positif

No Kriteria Skor
1 | Sangat Setuju/Selalu 5

2 | Setuju/Sering 4
3 | Ragu-Ragu/Kadang-kadang 3

4 | Tidak Setuju/Tidak Pernah 2
5 | Sangat Tidak Setuju/Sangat Tid 1

Pernah

Sumber: ( Sugiyono, 2008: 133)
Adapun jumlah pertanyaan positif dari seluruh per@@an kuesioner adalah
berjumlah 58 item pertanyaan.
Selanjutnya adalah menentukan kriteria pengklassfan untuk variabel X
dan Variabel Y yang mengacu pada ketentuan yangdikakan oleh Husein

Umar (2003:201) dimana rentang skor dicari dengamus sebagai berikut:

m-—-n
. . )
Keterangan:
RS : Rentang Skor
m . Skor tertingi item
n : Skor terendah item

b : Jumlah kelas
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Skor tertinggi (banyaknya responden dikalikan dkotinggi yaitu 5)= 5 x 20 =

100, dan skor terendah (banyaknya responden daékagkor terendah yaitu 1) = 1

x20=20

100 — 20
S=%=16

Rentang pengklasifikasian setiap kategori untukiabal X (Kualitas

Sistem)dan variabel Y( Kepuasan Pengguna) dapaaddari tabel 3.3 berikut

ini:
Tabel 3.3
Kriteria Rentang PengklasifikasianPer Variabel
Variabel Kategori Rentang
Pengklasifikasian
Kualitas Sistem Sangat Tidak Baik 20-35
Tidak Baik 36 — 51
Ragu-Ragu 52 — 67
Baik 68 — 83
Sangat Baik 84 — 100
Kepuasan Pengguna | Sangat Tidak Memuaskan 20-35
Tidak Memuaskan 36 -51
Ragu-ragu 52 — 67
Memuaskan 68 - 83
Sangat Memuaskan 84 - 100
Tabel 3.4
Kriteria Rentang PengklasifikasianPer Dimensi / I ndikator
Dimensi Kategori Rentang
Pengklasifikasian
- Keterlibatan User | Tidak Pernah 20-35
- Dukungan Pernah 36 -51
Manajemen Kadang-kadang 52 - 67
- Formalisas Sering 68 - 83
Selalu 84 - 100
- Kemampuan Teknik | Sangat Tidak Setuju 20-35
- Percelved Easeof | Tidak Setuju 36 -51
Use Ragu-ragu 52 - 67

Denis Andriani, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu




59

Dimensi Kategori Rentang
Pengklasifikasian
- Perceived Usefulness | Setuju 68 - 83
Sangat Setuju 84 - 100

- Reevan Sangat Tidak Setuju 20-35
- Dapat Dipercaya | Tidak Setuju 36 - 51

- Lengkap Ragu-ragu 52 - 67
- Tepat Waktu Setuju 68 - 83
- Dapat Dipahami | sangat Setuju 84 - 100

- Dapat Diverifikasi

3.2.6 Teknik Analisis Data

Untuk dapat memberikan informasi yang berguna bagmecahan
masalah yang sedang diteliti, maka data-data yelad tdiperoleh perlu diolah
dan dianalisis lebih lanjut.

Analisis data merupakan proses penyederhanaankdatialam bentuk
yang lebih mudah dibaca, dipahami, dan diinterpstisan. Data yang akan
dianalisis merupakan data hasil pendekatan suareipgngumpulan data secara
kuesioner ditambah dengan data yang didapat damikipengumpulan data yang
lainnya, kemudian dilakukan analisis untuk men&eg&impulan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddddarupa kuisioner
dengan skala pengukurannya adalah skala likertz2Bardlan jawaban setiap item
instrument yang menggunakan skala likert dapahtdrskala data berbentuk data
ordinal. Data ordinal adalah data yang berberdnkking atau peringkat.

Mengingat bahwa data dihasilkan dalam skala ordsedangkan analisis
regresi mensyaratkan data berskala interval, makelsm dilakukan analisis

lebih lanjut dilakukan transformasi data skala watlimenjadi skala interval yang
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menggunakaMethod Successive of Inter dSl).Langkah-langkah transformasi

data ordinal ke interval adalah sebagai berikut:

1.

Pada setiap butir ditentukan berapa orang yang apatiékor 1,2,3,4,5 yang
disebut sebagai frekuensi.

Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respouwiden hasilnya disebut
proporsi.

Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan nuenjahkan nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor.

Gunakan Tabel Distribusi Normal,dihitung nilai Z tuk setiap prorsi
kumulatif yang diperoleh.

Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilaiyZng diperoleh (dengan
menggunakan tabel Tinggi Densitas).

Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus:

_ (Density at Lower Limit) — (Density at Upper Limit)

NS =
(Area Below Upper Limit) — (Area Below Lower Limit)

(Suwarno 2008:54)

Tentukan Nilai Transformasi dengan rumus:

Y = NS + [1 + [NSmin|]

(Suwarno 2008:54)

Selanjutnya, teknik analisa data dalam penelit@da 3 pengujian yaitu

pengujian kualitas data, pengujian asumsi klask, gengujian hipotesis.
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3.2.6.1 Pengujian Kualitas Data

Pengujian kualitas data dalam penelitian ini ada yhitu uji validitas dan
uji reliabiltas. Kedua uji itu dapat dijelaskan aghi berikut:
a. Uiji Validitas

Dalam penelitian kuantitatif, kriteria utama terapddata hasil penelitian
adalah valid, reliabel, dan objektif. Validitas meakan derajat ketepatan antara
data sesungguhnya terjadi pada obyek penelitiargasherdata yang dapat
dilaporkan oleh peneliti, sebuah instrumen dinyatak/alid apabila mampu
mengukur apa yang ingin diukurnya. (Sugiyono, 2098).

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:144) Validitas ke suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatstrinmmen menguji instrumen
tersebut maka diigunakan uji korel&pearman Rankarena data yang didapat
adalah data ordinal.

Adapun rumus dari uji korelasi dengan tekrBpearman RankKMoh

Nazir, 2003:453) adalah sebagai berikut:

r _ 1_ 62?:1(112
S” n3-n

Apabila terdapat skor yang sama, maka perlu adangti faktor korelasi dalam
perhitungan rs sehingga koefisien korelasi Ranka8pan dapat dihitung dengan

rumus:

Ex*+2y®—d 2
. =
S VrxZx Ty?

(Moh Nazir, 2003:453)
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Dimana:
2 n3-n
lxc = — XTx
12
Ty?="_ 5T
t3-t t3-t
Tx = danly =
12 12
(Moh Nazir, 2003:453)

Keterangan:
rs . Koefisien korelasBpearman Rank
n : Banyaknya sampel
di : Selisih antara dua ranking
t : Banyaknya data yang punya nilai sama
T . Faktor koreksi

Dimana dasar pengambilan keputusan untuk menentutean atau
pertanyaan mana yang memiliki validitas yang memadanurut Sugiyono
(2004:124) yaitu “item yang mempunyai korelasi pbsiengan skor total serta
korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebamiliki validitas yang
tinggi pula”. Biasanya syarat minimal untuk dianggaemenuhi syarat adalah
jika r kritis 0,3. Jadi nilai korelasi antara budiengan skor total kurang dari 0,3

maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakark ticdid”.
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b. Uji Reliabilitas

Menurut Singarimbun (1995;140) reliabilitas adalahlndeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dajpatrcedya atau dapat
diandalkan”. Bila suatu alat pengukur dipakai dadi kntuk mengukur gejala
yang sama dan hasil pengukuran yang diperolehifrédansisten, maka alat
pengukur tersebut reliabel. Dengan kata lain, béiias menunjukkan konsistensi
suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yangasaUntuk melihat
realibilitas ‘masing-masing instrumen yang digunakpaneliti menggunakan
koefisiencronbach’s alpha

Alpha Cronbachadalah koefisien keandalan yang menunjukkan sphera
baik item dalam suatu kumpulan secara positif betlksi satu sama lailpha
Cronbach dihitung dalam rata-rata interkorelasi antar itg@ng mengukur
konsep.Menurut Uma Sekaran (2006: 177) semakin tdékaha Cronbach
dengan satu, semakin tinggi keandalan konsistateinal. Adapun pengambilan
keputusan untuk uji reliabilitas ini didasarkaniakilitas kurang dari 0,6 adalah
kurang baik, sedangkan 0,7 adalah dapat diteriaraddatas 0,8 adalah baik.

Menurut Husein Umar (2008: 170) untuk mengetahtega@tan dan kestabilan

dari angket tersebut, maka digunakan rumenbach Alphaatau bisa puladisebut

Alpha CronbachCara menghitung tingkat reliabilitas suatu datduyaronbach’s

alphadirumuskan sebagai berikut:

= (e (-5

(Husein Umar, 2008: 170)
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Keterangan:
r = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan
s = deviasi standar total
Ys = jumlah deviasi standar butir

Uji validitas dan reliabilitas kuesioner dalam pi@ren ini menggunakan

bantuarsoftware SPSS 16. 0 for windowstuk memperoleh hasil yang terarah.

3.2.6.2 Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan agar hasil regmemmenuhi kriteria
BLUE (best linear unbiased estimajddji asumsi klasik terdiri dari uiji
normalitas, uji multikolinearitas,uji heteroskedsisas, dan uji linearitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakasatu data
berdistribusi normal atau tidak.Untuk mendeteksitsulata berdistribusi normal
dapat menggunakan analisis grafik. Jika distrilega residual normal, maka
garis yang menggambarkan data yang sesungguhnya mlemgikuti garis
diagonalnya. Uji statistik yang dapat digunakarukmhenguji normalitas residual
adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smow (K-S).Untuk syarat uji
normalitas dengan uji statistik non-parametrik Kograrov-Smirnov (K-S)adalah
nilai Asymp Sig (2 — tailed) adalah lebih besari dara atau nilai harus lebih

besar dari 0,025.(C. Trihendradi, 2009:246)
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b. Uji Multikolinearitas

Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, peiperiksa beberapa
aspek, salah satunya adalah tidak terdapat mutiéaniitas atas data dari variabel-
variabel independennya.Maksudnya adalah tidak ad&ogelasi yang sempurna
atau korelasi yang tidak sempurna tetapi relatifjgi pada variabel-variabel
bebasnya. Jika multikolinearitas sempurna akarkbmbahwa koefisien regresi
tidak dapat ditentukan, serta standar deviasi akenjadi tak terhingga. Jika
multikolinearitas kurang sempurna, maka koefisiegresi meskipun berhingga
akan mempunyai standar deviasi yang besar yangrtibgrala koefisien-
koefisiennya tidak dapat ditaksir dengan mudahsg@ituUmar, 2003:132)

Multikolinearitas adalah situasi adanya korelasirialzel-variabel
independen antara yang satu dengan yang lainnyalM@djresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabg¢penden. Jika terjadi gejala
multikolinearitas yang tinggi, standar error koefirsregresi akan semakin besar
dan mengakibatkaconfidence intervalintuk pendugaan parameter semakin lebar
sehingga menyebabkan kemungkinan terjadinya kekelimenerima hipotesis
yang salah dan menolak hipotesis yang benar.

Uji asumsi klasik ini dapat dilakukan dengan jataeregresikan model
analisis dan melakukan uji korelasi antar variabetlependen dengan
menggunakarVariance Inflation Factor(VIF). Batas VIF adalah 10 dan total
tolerance valuekurang dari 0,1. Jika nilai VIF lebih besar dafl dlan nilai
tolerance value kurang dari 0,1 maka terjadi maliilearitas. Santoso (dalam

Faisal, 2009).
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Ada dua cara yang dapat dilakukan jika terjadi ikolinearitas yaitu:

1. Mengeluarkan salah satu variabel, misalnya variaib@tpenden A dan B
saling berkorelasi dengan kuat, maka bisa dipiliatAu B yang dikeluarkan
dari model regresi.

2. Menggunakan metode lanjut seperti Regresi Bayeg@anRegresi Ridge.

c. Uji Heteroskedastisitas

Salah satu syarat lain atas regresi linear adahlva tidak terjadi adanya
heteroskedastisitas, tentu yang diharapkan adalatokedastisitas. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalanuaelbmodel regresi, terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dari satu peatgan ke pengamatan yang
lain. Santoso (dalam Faisal, 2009).

Bila terjadi heteroskedastisitas akan menimbulkabaad varians koefisien
regresi menjadi minimum daconfidence interval melebar sehingga hasil uiji
signifikansi statistik tidak valid lagi. Jika vang dari residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka tlisebu
homoskedastisitas.Sebaliknya, jika  varians  berbedaaka  disebut
heteroskedastisitas.Model regresi yang baik adajdéa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Ada beberapa cara yang digunakan untuk mendetdesatau tidaknya
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, caragydigunakan adalah melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikggngan residualnya. Dasar analisis

yang digunakan yaitu:
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a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaashembentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian nmmep§e maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyelhatas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedtesisi

Untuk memperkuat hasil yang diperoleh melalui ¢gralots dapat digunakan uji

statistik melalui uji Park.

d. Uiji Linearitas

Uji linearitas dipergunakan untuk melihat apakahdetoyang dibangun
mempunyai  hubungan linear atau tidak. Dengan ujinediitas
dapatmengkonfirmasikan apakah sifat linear antawa dvariabel yang
diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidatgde hasil observasi yang ada.Uji
linearitas pada penelitian ini menggunakan Uji ReyngGhozali, 2011:167)

Uji asumsi klasik yang digunakan hanya terbatas pagmpat uji di atas
sedangkan uji autokorelasi tidak digunakan.Haldikarenakan uji autokorelasi
yang bertujuan untuk menguji apakah dalam suatuemoepresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periatngan kesalahan pada
periode t-1 atau sebelumnya muncul karena obseyaag berurutan sepanjang
tahun yang berkaitan satu dengan yang lainnya. aujokorelasi ini sering
ditemukan pada datame seriesbukan yangross sectionData penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adaleioss section
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3.2.6.3 Pengujian Hipotesis
Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakaaligis regresi linear

berganda dengan menggunakan uji — t, uji — F, klagfisien determinaMetode
analisis regresi linear berganda berfungsi untuknge®hui pengaruh atau
hubungan dari variabel bebas dengan variabel terlRangolahan data akan
dilakukan dengan bantuan aplikaftware SPSS 16, 0 for windowdodel
persamaan regresi untuk menguiji hipotesis, dengang sebagai berikut:

Y =a+ X1+ bXs + bXa+ byXs 4 bsXs . beXe 1€
Keterangan:
a =Intercept
X1 = Keterlibatan pengguna dalam proses pengembasigiam
X, = Kemampuan teknik personal sistem informasi
X3 = Dukungan manajemen puncak
X4= Formalisasi pengembangan sistem informasi
Xs = Perceived ease of use
Xe = Perceived usefulness
Y = Kepuasan pengguna
b; s.d I3 = Koefisien regresi variabel
e = kesalahare(ror term)
Pengujian hipotesis dengan menggunakan regresarliberganda dilakukan

dengan menggunakan dua uji yaitu:
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a. Uji — F (Uji Simultan)

Uji - F ( uji serentak ) adalah untuk melihat agakariabel independen
secara bersama-sama (serentak) mempunyai penghaddp variabel dependen.
Melalui uji statistik dengan langkah-langkah selbh&gaikut:

Ho : b1=b2=b3=b4=b5=b6=0

Artinya  secara bersama-sama  (simultan)  kualitas tersis tidak
berpengaruhterhadap kepuasan pengguna.

Ha : b¥b2£b3£b4£b5£b6£0

Artinya secara bersama-sama (serentak) kualitasngierpengaruh terhadap
kepuasan pengguna.

Hipotesis penelitian diuji dengan menggunakan aaaliegresi linear
berganda.Pengujian hipotesis ditujukan untuk meraglg tidaknya pengaruh dari
variabel bebas secara keseluruhan terhadap vadapehden.Pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji-F atau yang biasa diselmgiadé\nalysis of Variance
(ANOVA)

Uji F (F-tes) digunakan untuk menguji pengaruh semua variabel
independen secara bersama-sama (simultan) terhad&bel dependen.Uji F

dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut.

B =1
RSO
(Supranto, 2005:201)
Keterangan:
R® = koefisien determinasi
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€ = kesalahan pengganggu
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

Uji-F bisa dilakukan dengan dua cara yaitu dengaslihat tingkat
signifikansi atau dengan membandingkan F hitunggdenF tabel. Pengujian
dengan tingkat signifikansi dilakukan dengan ketent yaitu apabila hasil
signifikansi pada tabel ANOVA <u 0,05, maka Ho ditolak (berpengaruh),
sementara sebaliknya apabila tingkat signifikansi 8,05, maka Ho diterima
(tidak berpengaruh).

Harga F hitung tersebut selanjutnya dibandingkamgde harga F tabel
dengan kesalahan 5% (Sugiyono, 2009:235). Krifgerggujian hipotesis dengan
uji F adalah sebagai berikut:

« |F>FR| :Hoditolak
« |F<R| :Hoditerima

Pengujian dengan membandingkan F hitung denganbél tilakukan
dengan ketentuan yaitu apabila F hitung > F tabed,05) maka Ho ditolak
(berpengaruh), sementara sebaliknya apabila Fdhkun tabel ¢ 0,05) maka Ho
diterima (tidak berpengaruh). Adapun F tabel dicdengan memperhatikan
tingkat kepercayaarm) dan derajat bebasddree of freedom
b. Uji —t (Uji Parsial)

Uji-t menunjukkan seberapa besar pengaruh varimgependen secara

parsial terhadap variabel dependen. Bentuk pengujaadalah:
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Hol : bl = 0, artinya kualitas sistemsecara patglak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengguna.

Hal : bl# 0, artinya kualitas sistemsecara parsial berpemgsignifikanterhadap
kepuasan pengguna.

Uji t dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut

b;

Spi

(Supranto, 2005:196)

Keterangan:
b; = koefisien regresi
Soi = standar deviasi koefisien regresi

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkamgde harga t tabel dengan
kesalahan 5% (Sugiyono, 2009:231). Kriteria pergujnipotesis dengan uji t
adalah sebagai berikut:

* |tv>t| :Hoditolak

« |th<t| :Hoditerima

Ada 2 cara menguji t, yaitu membandingkan t-hitwlemgan t-tabel dan nilai
signifikansi.

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima, apabila t-hitung < t-tabel pada 5%, artinya tidak signifikan

Ha diterima, apabila t-hitung > t-tabel pada 5%, artinya signifikan

Dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat ndignifikansi.
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c. Koefisien Determinan (B
Koefisien determinasi (ft pada intinya adalah mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi varagdpEnden.Nilai koefisien

determinasi adalah di antara nol dan 1.

e Jika nilai KD = 0, berarti tidak ada pengaruh Vlaelaindependen (X)
terhadap variabel dependen (Y).

« Jika nilai KD = 1, berarti variabel variasi (naikfiinnya) variabel dependen
(Y) adalah 100% dipengaruhi oleh variabel indepan@g.

* Jika nilai KD = berada di antara 0 dan 1 maka msapengaruh variabel
independen terhadap variasi (naik/turunnya) varidbpenden adalah sesuai

dengan nilai KD itu sendiri, dan selebihnya berasai faktor-faktor lain.
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